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K{JLrArr KEWXRAUSAHAAN (KWU)
BIDANG FURNITURE

Oleh : Sutarto, dkk

ABSTRAK
Di tengah galaunya ekonomi Indonesia saat ini dan tingginya angka pengangguran karena PHK masal, m

mahasiswa perlu disiapkan sebagai tenaga intelek dengan inovasinya untuk diarahkan menjadi calon wirausaha,
yang tangguh. Tujuan kegiatan Kuliah Kewirausahaan (KWU) ini untuk meningkatkan pemahaman tent
kewirausahaan dikalangan mahasiswa agar mampu menjadi wirausahawan yang berwawasan jauh ke depan den
berbasis ilmu yang diperolehnya.

Program studi peserta sebagian besar dari Jurusan Pendidikan Teknik Bangunan, sedang dari jurusan
dibatasi masing-masingZ orang setiap program studi. Perkuliahan didesain sehingga mahasiswa dapat mengar
teknik operasional pembuatan furniture serat aspek bisnisnya. Dalam pendekatan ini digunakan variasi met
mengajar, yaitu ceramah, demonstrasi, tanya jawab, seminar, mengundang dosen tamu yang relevan dan kunjun
lapangan. Modul kuliah yang diberikan antara lain (l) Wawasan Bisnis, (2) Akuntansi Usaha Kecil, (3) Stra
pemasaran, (4) Pengembangan SDM, (5) Perilaku Organisasi, (6) Manajemen Permodalan, (7) Persaingan
Strategi, (8) Sumber Dana Usaha Kecil, (9) Penyusunan Proposal Ifuedit, (10) Perencanaan Usaha.

Dengan telah berhasilnya pelaksanaan KWU ini merupakan suatu sumbangan yang sangat berharga t
Iembaga, dosen dan terutama bagi mahasiswa peserta mata kuliah Kewirausahaan yang masih awan terhadap dt
wirausaha. Yang mereka tahu selama ini bahwa setelah lulus nanti, akan bekerja sebagai pegawai negeri atar
sektor formal lainnya, Dengan adanya KWU ini mata hati mahasiswa menjadi terbuka bahwa ternyata disel
wiraswasta lapangan kerja masih terbuka dan cukup menjanjikan. Berwirausaha dengan terlebih dahulu memt
Perencanaan Usaha (Bisnis Plan) dapat meminimalkan resiko, mengontrol jalannya usaha dan memaksimat
keuntungan. Indikator keberhasilan program iniantara lain (l) pembuatan modul kuliah tentang kewirausahaan
kehadiran kuliah diatas 80% (3) Sebanyak 100% peserta siap menjadi wirausaha baru (WUB) ditandaidengan dr
membuat rencana usaha (Bisnis Plan) yang logis dan mendapat masukan dari peserta seminar (4) Meningkat
minat menjadi wirausahawan dari kalangan mahasiswa,

A, PENDAHULUAN
Data Deperindag DIY terakhir ( 1996)

menunjukkan jumlah industri kecil untuk barang-
barang terbuat dari kayu termasuk alat rumah
tangga yang mempekerjakan kurang dari 20 orang
(industri kecil) adalah jauh lebih besar daripada
industri menengah (20-100 orang) dan besar
(lebih 100 orang). Perbandingan ketiga kelas
industri tersebut besar, sedang dan kecil adalah 4
: 39 : 321. Namun karena krismon sebagaimana
terjadi di propinsi lain industri sedang dan besar
di DIY juga mengalami kesulitan ekonomi kalau
tidak boleh dibilang "kebangkrutan", Sebaliknya,
industri kecil termasuk eksport furniture dapat
bertahan bahkan menunjukkan kemajuan,
Menurut pengakuan salah satu pengelola bisnis
ini di Klaten adalah karena mereka tidak terbelit
utang luar negeri dan eksport furniture di beli
dalam dollar Amerika Serikat. Faktor pendukung
lainnya adalah baharr baku tersedia melimpah.
Demikian pula pengusaha tidak mengalami
kesulitan mencari tenaga kerja berpengalaman
dengan upah yang relatif rendah terutarna bila
dibandingkan dengan nilai eksport yang dibayar
dalam dollar.

Di tengah galaunya ekonomi kita saat i
dan tingginya angka pengangguran karena Pl
masal, maka mahasiswa perlu disiapkan seba
tenaga intelek dengan inovasinya untuk diarahl
menjadi calon wirausahawan yang tangguh.

Analisis situasi mahasiswa berkai
dengan kegiatan kewirausahaan, mahasis
Jurusan Pendidikan Teknik Bangunan pr

khususnya dan mahasiswa IKIP (sekarang Uh
pada umumnya masih merasa awam denl
kewirausahaan. Mereka masih terpola denl
menjadi pegawai negeri atau bekerja di sel
fornral lainnya. Sehingga ketika ada tawa
untuk mengikuti mata kuliah Kewirausahr
ternyata animonya cukup menggembirakan.

Tujuan program utu meningkatl
pemahaman tentang kewirausahaan di kalanl
mahasiar.ya agar mampu menjadi wirausahav
yang berwawasan jauh ke depan dengan berba
ilmu yang diperolehnya. Target luaran progr
meningkatkan pemahaman manajem
memperkenalkan cara melakukan akses inform
pasar, teknologi dalam pembuatan furnitu
menyusun rencana usaha, cara pembentul
jaringan usaha dan akses pendukung lainnya b
mahasiswa agar lebih siap dalam bekat unr
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berrgkel kayu yarrg cukup memadai (b) Silabus :

Memahami hiikekat wirausaha, teknologi
pengawetan bahan, pengerjaan dan pengelolaan
pengerjaan furniture, nranajemerr perusahaan
tennasuk TQM, cara mengakses informasi, paasr,
teknologi, cara pembentukan jaringan kemitraan
usaha dan akses pendukung lainnya, khususnya
yang terkait dengan bisnis eksport furniture. (c)
Modul Kuliah, (l) I{akekat Kewirausahaan (2)
wawasan bisnis (3) Akuntansi Usaha Kecil (4)
Strategi pemasaran (5) Pengernbangan SDM (6)
Perilaku Organisasi (7) Manajerren Permodalan
(8) Persaingan dan Strategi (9) Sumber Dana
Usaha Kecil dan Pennasalahannya ( l0)
Penyusunan Proposal Kredit (l l) perencanaan

Usaha.
Me5tode pembelajaran, perkuliahan

didesain sehingga mahasiswa dapat nrengamati
teknik operasional pembuatan furniture dan
mengoperasikan finishingnya. Dalarn pendekatan
irri digurrakan variasi metode rnengajar, yaitu
cerarnah, demonstrasi, tanya jarvab, mengundang
dosen tamu dan kunjungan ke lapangan. Adapun
secara rinci rnetode pernbelajaran adalah sebagai
berkut :

l. Tatap rnuka sebanyak l4 kali @ 2 .iam
pela.jaran (2 SKS)

2. Mengundang dosen tanru untuk topik{opik
yang relevan (wirausahawan, ekononr,
bankir, dosen, guru).

3. Kunjungan ke lokasi bisrris yarrg relevan,
yang dilakukan di luiar jarl kuliah

4. Tugas akhir membuat rencana usaha
(Business [,lan) yang diirrforrnasikan sejak
awal kuliah.

5, Birnbingan dan konsultasi dilakukan secara
terus lnenerus (sepanialtg masa perkuliahan)
terutama yang berkaitan dengan pembuatan
rencalla usaha.

6. Pesefta membuat retlcana usaha dan
disenrinarkan / dipresentasikan di depan
ternan-temannya pada bagian akhir lnata
kuliah. Penya,iian dinilai oleh dosen dan
praktisi terutanra dalarn justifi kasi keterkaitan
antar konrponen dalam rencana usaha.

7 . Semua kegiatan perrrbela.f aran berorientasi
untuk mendukung penrbuatarr rencana usaha
derrgan mesukan dari wirausahawan yang
re levan.

8. Pola pernbela.laran menggunakan sistcrn
kredil sernester rnurrri :tatap rnuka. tugas
terstruktur dan trrgas nrarrdiri.
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C. HASIL DAN PEMB.ATIASAN
PELAKSANAAN PPM

Ketercapaian silabus tidak sepenuhnya
berhasil karena adanya berbagai hambatan, antar
lain :

l. Beban silabi yang ditargetkan terlalu berat

untuk ukuran mahasiswa teknik
2. Mahasiswa tidak berlatar belakang ekonomi

sehingga sulit memahami masalah-masalah
kewirausahaan yang ada huburrgannya
dengan ekonomi.

Pembelajaran secara team teaching olelr
kelompok pengabdi dari KWU, mengundang
dosen tamu serta kunjungan ke industri furniture
merupakan penerapan metode mengajar yang
ideal karena sangat bermanfaat bagi rnahasiswa
peserta kuliah kewirausahaan" Namun semua itu
bisa berjalan karena ada bantuan dana dari proyek
KWU, sedang apabila dalam kuliah reguler tentu
saja tidak bisa demikian.

Hasil pembelajaran cukup memuaskan
karena disangka dengan dana yang cukup
memadai, yaitu handout, modul, seminar rellcana
usalra, dan kunjLrngan lapangan secara gratis dan

didatangkan betrerapa dosen tamu yang cukup
kualified. Hasil ujian lebih dari 60% rnendapat
nilai A, 300h men,Japat nilai B dan hanya l0%
mendapat nilai di bawah B, Hal tersebut karena
komitmen mahasiswa terhadap kewirausahaan
cukup tinggi serta adanya bimbingan penuh dari
osen dalarn rnernbinrbing tugas-tugas,

Luaran program 1,ang dicanangkan dalam
proposal, yaitu kehadiran lebih dari 80%, serla
30% peserta rnembuat proposal bisnis dapat
tercapai, balrkan terlampaui karena kehadiran
peserta dapat mencapai 85% serta 100% dari
pesefta mampu membuat rencana bisnis (Bisnis
Plan) yarrg telah diseminarkan dan menerima
masukan dari terlan-teman dan team dosen.

Pelaksanaan program sudah sesuai derrgan
proposal yang cliajLrkan, lvalau keterlaksanaan
belum 100o/o, berhLlbung dengan adanya berbagai
hambatan, rnisalnya keterlarnbatan turunnya dana,
sulit mangatur jadwal yang cocok antara
malrasiswa darr dosen tamu, dengan padatnya
silabi maka beban mahasiswa menjadi bertambalr.

Proses kegiatan agak terlambat berhubung
turunnya dana juga agak terlambat.
Keterlambatan ini rnengakibatkan jalannya
serninar proposal bisnis plau dilaksanakan di luar
jam kuliah. UntLrk pelaksanaan mata kuliah
kewirausahaan pada tahun-tahun mendatang
model telah tersedia letrgkap, sehingga tinggal
merevisi dan merryempurnakan. Kelradiran closen

tamu sudah dapat diambil alih oleh dost
kewirausahaan di jurusan, namun untr
kunjungan industri sulit diselenggarakan, karer
tidak mungkin rnenarik dana dari mahasiswa.

D. SIMPULAN
Dengan telah berhasilnya pelaksanar

KWU ini merupakan suatu sumbangan yar
sangat berharga bagi nrahasiswa peserta ma
kuliah Kewirausahaan yang selama ini mas
awam terhadap dunia wirausaha. Yang merel
ketahui adalah selama ini bahwa setelah luh
nanti, akan bekerja sebagai pegawai negeri atr
pekerjaan formal lainnya. Dengan adanya KW
ini mata hati mahasiswa menjadi terbuka bahu
ternyata disektor swasta lapangan kerja masr

terbuka dan cukup menjanjikan. Berwirausat
dengan terlebih dahulu membuat Perencanae
Usaha (Bisnis Plan) dapat meminimalkan resik,
mengontrol jalannya usaha dan memaksimalke
keuntungan,
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